ABSTRAK

Tesis berjudul “Metode Mazhab Manhaji Nahdlatul Ulama (Studi Pandangan
Aktivis Bahtsul Masail Jawa Timur tentang Metode Istinbat al-Ahkam Hasil
Muktamar ke-33) ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan fenomenologi dan historis. Ada dua permasalahan yang dibahas di
dalam penelitian ini, yaitu 1) bagaimana rumusan metode istinbat al-ahkam
Nahdlatul Ulama hasil Muktamar ke-33? dan 2) bagaimana pandangan aktivis
Bahtsul Masail Jawa Timur terhadap metode istinbat al-ahkam hasil Muktamar
ke-33?

Data penelitian dikumpulkan melalui teknik wawancara kepada subjek
penelitian dan penelusuran dokumen terkait, untuk selanjutnya dilakukan
penyajian data dan ditindak lanjuti dengan pemetaan, analisis verifikatif dan
analisis konstruksi sosial.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa metode istinbat al-ahkam merupakan
metode yang dirumuskan guna mempertegas serta menjelaskan bagaimana
bermazhab manhaji dipraktekkan di lingkungan Nahdlatul Ulama. Metode ini
dirumuskan pada Muktamar ke-33 tahun 2015. Metode istinbat al-ahkam terdiri
dari tiga metode, yaitu metode bayani, gqiyasi, dan istislahi/maqasidi.
Pengoperasian metode bayani dilakukan dengan 1) mengkaji asbab al-nuzul dan
asbab al-wurud baik makro atau mikro, 2) mengkaji teks ayat dan hadis dari
perspektif kaidah bahasa melalui analisis kata, makna dan dalalah yang dilakukan
secara simultan, 3) mengaitkan nass yang sedang dikaji dengan nass lain yang
berkaitan, 4) mengaitkan nass yang sedang dikaji dengan magqasid al-shari’ah,
dan 5) mentakwil nass Dbila diperlukan. Metode giyasi dilakukan dengan
menyamakan kasus yang tidak memiliki acuan mass dengan kasus lain yang
memiliki acuan nass dalam hal ketentuan hukumnya, ketika keduanya memiliki
‘Illat yang sama. Adapun metode istislahi/maqasidi diterapkan ketika tidak
ditemukan nass yang secara tegas mengatur suatu permasalahan. Operasionalisasi
metode istislahi/maqasidi dilakukan dengan mempertimbangkan maqasid al-
shari’ah berdasarkan istihsan, maslahah mursalah, ‘urf, dan tidak menutup
kemungkinan digunakan pula istishab dan sadd zari’ah.

Berkenaan dengan metode istinbat al-ahkam ini, terdapat tiga pandangan
aktivis Bahtsul Masail Jawa Timur, yaitu pandangan 1) konfrontatif-konservatif,
2) akomodatif-konservatif, dan 3) akomodatif-progresif.



ABSTRACT

A thesis entitled "Nahdlatul Ulama’s Method of the Manhaji
Madhhab" (Study of East Java Bahtsul Masail Activist’s views on the Istinbat
al-Ahkam Method as The 33rd Muktamar Result) is a qualitative research using
a phenomenological and historical approach. There are two problems discussed in
this research, which are 1) how is the formulation of Nahdlatul Ulama’s istinbat
al-ah kam method of 33rd Muktamar? And 2) what are the East Java Bahtsul
Masail activist’s views on the method of istinbat al-ahkam as the result of 33rd
Congress?

Research data collected through interviewing the subjects of the research
and tracking the related document, further step by doing data presentation and
followed up by mapping, verification analysis and social construction analysis.

The result of this research concludes that istinbat al-ahkam method is a
method formulated to emphasize and explain how manhaji madhhab is practiced
in Nahdlatul Ulama environment. This method is formulated at the 33rd
Congress in 2015. The method of istinbat al-ahkam consists three methods,
namely bayani, giyasi, and istislahi/maqasidi. The operation of the bayani
method is done by 1) studying asbab al-nuzul and asbab al-wurud either macro or
micro, 2) studying verse and hadith texts from the perspective of language rules
through word, meaning and hint analysis which are done simultaneously, 3)
linking the mass which is being studied with other corresponding nass, 4)
associating the mass which is being studied with magqgasid al-shari'ah, And 5)
ta’wil the nass when it is necessary. The giyasi method is done by equating a
case with no nass references with another case having nass references in terms of
its legal provisions, when both have the same %//at. The istislahi/maqasidi
method is applied when there is no nas s found which explicitly sets the problem.
Operationalization of istislahi/maqasidi method is done by considering maqasid
al-shari’ah based on istihsan, maslahah mursalah, 'urf, even istishab and sadd
dhari'ah.

With regard to this istinbat al-ahkam method, there are three views of the
East Java Bahtsul Masail activist, 1) confrontational-conservative, 2)
accommodative-conservative, and 3) accommodative-progressive views.
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